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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana efektivitas bimbingan 
perkawinan untuk mewujudkan keluarga harmonis di KUA Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan empat indikator yaitu aspek tugas dan 
fungsi, aspek rencana program, aspek ketentuan dan peraturan, dan aspek tujuan atau 
hasil yang dicapai.  
 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan objek Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon 
Progo, adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik yang berupaya yang 
berupaya memberikan gambaran yang mendetail tentang latar belakang, sifat, karakter 
yang khas dari kasus yang ada di lapangan, untuk mendapatkan data dalam penelitian 
ini melalui wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara teknis, pelaksanaan bimbingan 
perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Lendah telah sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan yang berlaku yaitu Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat 
Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi 
Calon Pengantin. Tujuan atau hasil yang dicapai menunjukkan bahwa bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah efektif untuk mewujudkan keluarga harmonis, 
hal ini dibuktikan  dari Tahun 2018 hingga Tahun 2019 tidak ada kasus perceraian dari 
pengantin yang pernah mengikuti bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Lendah, 
hal ini menunjukkan bahwa tujuan bimbingan perkawinan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis telah tercapai.  
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A. Konsonan Huruf Tunggal 




















































Es (titik di atas) 
Je 
Ha (titik di bawah) 
Ka dan ha 
De 




Es dan Ye 
Es (titik di bawah) 
De (titik di bawah) 










































Zet (titik di bawah) 













B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 
ﺔﱠﯾِﺪَﻤَْﺣا ditulis Ahmadiyyah 
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 
ﺔَﻋﺎَﻤَﺟditulis jamā‘ah 
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 
ءﺂَﯿِﻟَْوْﻷا ُﺔَﻣاَﺮَﻛditulis karāmatul-auliyā’ 
xi 
 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 
E. Vokal Panjang 
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 
dengan tanda (ˉ) di atasnya. 
F. Vokal-vokal Rangkap 
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 
ﻢُﻜَﻨَْﯿﺑ ditulis Bainakum 
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh: 
لَْﻮﻗ ditulis Qaul 
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 
(’) 
 ُْﻢﺘَْﻧَأأ ditulis A’antum 
ﺚﱠﻧَﺆُﻣ ditulis Mu’annaṡ 
H. Kata Sandang Alif dan Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نآُْﺮﻘْﻟا ditulis Al-Qur’an 
سﺎَﯿِﻘْﻟا ditulis Al-Qiyās 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya. 
َﻟاءﺎَﻤﱠﺴ  ditulis As-sama’ 
ﺲْﻤﱠﺸَﻟا ditulis Asy-syams 
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I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
1. Dapat ditulis menurut penulisannya 
ضوُُﺮﻔْﻟا ىَِوذ ditulis Żawi al-furūd 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
ﺔﱠﻨﱡﺴﻟا ُﻞَْھا  ditulis ahl as-Sunnah  
مَﻼْﺳ ِْﻻا ُﺦْﯿَﺷ  ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
K.  Pengecualian 
  Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 
syariat, lafaz. 
b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 
c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
Soleh. 





ﺑﺴﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﮫﻠﻟا ﻢ 
ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا ّبر ﮫﻠﻟ ﺪﻤﺤﻟا  ,ﻦﯾﺪﻟاو ﺎﯿﻧﺪﻟارﻮﻣأ ﻰﻠﻋ ﻦﯿﻌﺘﺴﻧ ﮫﺑوو ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاﺪّﻤﺤﻣ ﺎﻧّﺪﯿﺳ 
ﻦﯿﻌﻤﺟأ ﮫﺑﺎﺤﺻاو  ﮫﻟا ﻰﻠﻋوﺪﻌﺑ ﺎّﻣأ . 
Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan didorong oleh penyusun 
untuk menyelesaikan tugas akhir. Tidak lupa penyusun panjatkan puji syukur atas 
kehadirat Allah SWT yang dengan kasih sayang dan limpahan rahmat, akhirnya 
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini hanya semata-mata karena ridlo-Nya. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi Agung Muhammad 
SAW beserta keluarga dan seluruh pengikutnya.  
 Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan derajat 
S1 pada Sarjana Hukum Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Selama proses penulisan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan 
Bimbingan Perkawinan untuk Mewujudkan Keluaga Harmonis (Studi di KUA 
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Tahun 2018)”, sejak penyusunan 
rancangan penelitian, pengumpulan data, serta pengolahan hasil penelitian dan 
pembahasan sampai akhir terselesainya skripsi ini penyusun telah banyak 
mendapatkan bantuan baik sumbangan pemikiran maupun tenaga yang kiranya sulit 
bagi penyusun untuk menilainya. Pada kesempatan ini perkenankanlah penyusun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan suatu ikatan yang bertujuan untuk 
membentuk sebuah keluarga, menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan dijelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Perkawinan yang sah 
menjadi dasar terbentuknya keluarga yang harmonis. Dalam konteks 
masyarakat Indonesia, keluarga harmonis dalam Islam disebut juga dengan 
keluarga sakinah yang merupakan konstruksi keluarga ideal dalam Islam.2  
Keluarga yang harmonis dapat terwujud apabila suami dan isteri 
mampu menciptakan hubungan yang setara dan berkeadilan.3 Setiap 
anggota keluarga, baik suami isteri (pasutri), anak maupun anggota 
keluarga lainnya, masing-masing harus menyadari tentang pentingnya 
relasi yang berkesetaraan dan berkeadilan, memahami hak dan 
                                                          
1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 ayat (1). 
 
2 Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 
Keluarga Harmoni dalam Perspektif Berbagai Komunitas Agama,(Jakarta: Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI, 2011), hlm. xi. 
 
3 Mochamad Sodik dkk, Membangun Keluarga Harmonis, (Yogyakarta: PSW UIN 






kewajibannya, dan menghormati hak dan kewajiban anggota lainnya, 
dengan demikian dapat terwujudlah keluarga yang sakinah mawaddah wa 
rahmah, yakni keluarga yang penuh limpahan kasih sayang dan 
keharmonisan.4 Sebaliknya, ketidakharmonisan keluarga dapat 
berimplikasi pada keretakan, pertikaian, bahkan perceraian dalam rumah 
tangga. Hal ini tentunya dapat mengancam terjadinya kemiskinan, 
terlantarnya hak anak, dan penurunan kualitas kehidupan sehat sejahtera.5  
Bimbingan perkawinan merupakan program harapan banyak pihak 
termasuk BKKBBN dan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak. Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) dikoordinasikan oleh Kementerian Agama Bimbingan Masyarakat 
Islam.6 Secara umum bimbingan perkawinan merupakan pelatihan 
pemberian bekal spiritual dan wawasan sebagai bentuk kesiapan 
berkeluarga bagi calon pengantin bertujuan untuk membangun ketahanan 
dan kualitas keluarga. Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Badan 
Litbang Kementerian Agama RI mengungkapkan adanya keterkaitan 
antara kesiapan pasangan calon pengantin dengan keberhasilan 
membangun rumah tangga sakinah, mawaddah dan rahmah. Tingkat 
kesiapan pasangan menjadi faktor utama yang akan menentukan sebuah 
rumah tangga sukses menggapai tujuan mulianya atau mengarah kepada 
                                                          
4 Ibid. 
 
5 Subdit Bina Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga 








kehancuran. Kesiapan pasangan menjalani kehidupan berumah tangga 
turut mempengaruhi sikap dan perilaku pasangan apabila rumah tangga 
terpaksa berakhir dengan perceraian, dapat mengurangi kekerasan pasca 
perceraian. 
Kantor Urusan Agama (KUA) Lendah sebagai unit Pelaksana 
Teknis pada Kementerian Agama Kulon Progo, bertugas melaksanakan 
layanan dan bimbingan masyarakat Islam di wilayahnya, salah satu 
fungsinya yaitu pelayanan bimbingan keluarga sakinah.7 Pelaksanaan 
bimbingan perkawinan yang efektif tentunya akan menghasilkan pengaruh 
positif bagi calon pengantin, yaitu mendukung terwujudnya keluarga 
harmonis. Namun keberhasilan pelaksanaan bimbingan perkawinan 
tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor diantaranya, peran 
penyelenggara kegiatan, apakah tugas atau fungsinya telah dilaksanakan 
dengan baik, apakah pelaksanaan rencana pembelajaran yang terprogram 
sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yang berlaku, berfungsi atau 
tidaknya aturan yang dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses 
kegiatan dan yang terakhir adalah hasil (output) yang ingin dicapai.8 
Berdasarkan beberapa aspek di atas, penyusun ingin mengetahui 
sejauh mana keberhasilan Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah yang semakin meningkat setiap tahunnya. 
                                                          
7 Peraturan Menteri Agama No. 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Urusan Agama, Pasal 3 ayat (1). 
 
8 Nur Aini, “Pengembangan Dosen Di Lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Amal Ilmiah Yapis Wamena Kabupaten Jayawijaya,” Jurnal, Vol.3 (2 Agustus-Desember 





Latar belakang inilah yang menjadi landasan penyusun untuk 
meneliti dan mengkaji judul skripsi tentang “EFEKTIVITAS 
PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN UNTUK 
MEWUJUDKAN KELUARGA HARMONIS (STUDI DI KUA 
KECAMATAN LENDAH KABUPATEN KULON PROGO TAHUN 
2018)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdaskan latar belakang masalah yang telah dipaparkan penyusun 
di atas, maka pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah Kabupaten Kulon Progo Tahun 2018? 
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan untuk 
mewujudkan keluarga harmonis di KUA Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2018? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan yang dicapai dalam penelitian serta penyusunan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 





2. Menjelaskan efektivitas bimbingan perkawinan untuk mewujudkan 
keluarga harmonis di KUA Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon 
Progo. 
Kegunaan dari penulisan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 
wawasan yang luas mengenai evektivitas pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo 
untuk mewujudkan keluarga harmonis. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran baru 
dalam pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan perkawinan dan 
keluarga harmonis. 
 
D. Telaah Pustaka  
Telaah Pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau 
karya kontemporer yang membahas subjek yang sama, bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek 
pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang 
sudah ada dengan penelitian yang dilakukan.9  
Berikut ini akan dipaparkan beberapa kajian yang pernah dibahas 
oleh peneliti sebelumnya dengan tema penelitian ini:  
                                                          
9 Tim Revisi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 






Pertama, skripsi yang berjudul “Efektifitas Pelaksanaan 
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin oleh Kementerian Agama 
Kabupaten Sleman”.10  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research). Skripsi ini menggunakan pendekatan Normatif-Yuridis. 
Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini adalah peraturan Dirjen 
Bimas Islam Nomor 373 Tahun 2017 Tentang Bimbingan Perkawinan 
Bagi Calon Pengantin. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di Kabupaten Sleman sudah efektif, 
alangkah baiknya agar pemerintah lebih giat mensosialisikan program 
bimbingan perkawinan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya mengikuti bimbingan perkawinan. Secara umum skripsi ini 
fokus terhadap kendala bimbingan perkawinan, adapun perbedaan dengan 
skripsi penyusun yaitu penyusun ingin meneliti lebih lanjut terhadap hasil 
(out put) dari bimbingan perkawinan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis di KUA Kecamatan Lendah dengan menggunakan beberapa 
indikator efektivitas dan pedoman Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor 
379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 
Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
Kedua, skripsi yang berjudul tentang “Efektivitas Program 
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin di Kecamatan Prambanan 
                                                          
10 Anisa Rahma, “Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 
oleh Kementerian Agama Sleman”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum 






Tahun 2017”.11 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
Research). Skripsi ini menggunakan pendekatan normatif-empiris, yaitu 
melihat praktek bimbingan perkawinan secara langsung di lapangan dan 
dilihat kesesuiannya dengan petunjuk pelaksanaan berdasar Dirjen 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 373 Tahun 2017 Tentang Petunjuk 
Teknis Bimbingan Pengantin Bagi Calon Pengantin. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwasanya pelaksanaan bimbingan di KUA kecamatan 
Prambanan Tahun 2017 sudah efektif, hal ini dibuktikan dengan adanya 
kenaikan calon pengantin yang mengikuti bimbingan perkawinan. 
Beberapa faktor kendala dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di 
KUA Kecamatan Prambanan adalah terkait masalah kepanitiaan, yaitu 
minimnya anggota kepanitiaan dari kalangan KUA Kecamatan 
Prambanan, sementara dalam hal kepesertaan, peserta yang bekerja tidak 
dapat mengikuti program bimbingan perkawinan karena pada hari 
pelaksanaan bimbingan tidak dapat mengambil libur kerja. Secara umum 
skripsi ini membahas tentang kendala dan teknis pelaksanaan, skripsi ini 
fokus terhadap efektivitas kelas (teknis pembelajaran), sementara skripsi 
penyusun fokus terhadap hasil (out put) dari bimbingan perkawinan untuk 
mewujudkan keluarga harmonis di KUA Kecamatan Lendah. 
                                                          
11 Afaf Rabiatul Adawiyah, “Efektivitas Program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon 
Pengantin di KUA Kecamatan Prambanan Tahun 2017”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas 






Ketiga, skripsi yang berjudul “Gambaran Umum Pelaksanaan 
Kursus Calon Pengantin dan Kursus Pra Nikah di KUA Umbulharjo”.12 
Skripsi ini menggunakan pendekatan normatif. Pedoman yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah Peraturan Dirjen Bimas Islam Departemen Agama 
Nomor DJ.II/491 Tahun 2009 Tentang Kursus Calon Pengantin dan 
Peraturan DJ.II/542 Tahun 2013. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 
kursus pra nikah di KUA Kecamatan umbulharjo belum efektif dari segi 
teknis pelaksanaannya, hal ini disebabkan beberapa faktor penghambat, 
sementara perbedaan dengan skripsi penyusun yaitu penyusun ingin 
meneliti lebih lanjut sejauh mana keberhasilan pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah untuk mewujudkan keluarga 
harmonis.  
Keempat, skripsi yang berjudul “Efektivitas Badan Penasehat 
Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP4) Dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah (Studi Terhadap BP4 Kecamatan Gondokusuman 
Yogyakarta Tahun 2008-2009)”.13 Penelitian ini lebih menekankan 
terhadap efektivitas  BP4 Gondokusuman dalam melaksanakan perannya 
khususnya dalam membentuk keluarga sakinah. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwasanya upaya BP4 membentuk keluarga sakinah 
                                                          
12 Ilham Hidayatulloh, “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin dan 
Kursus Pra Nikah di KUA Kecamatan Umbulharjo”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
 
13 Burhanuddin Luthfy, “Efektivitas Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Terhadap BP4 Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta 
Tahun 2008-2009)”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Sunan 






sudah maksimal yaitu dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan 
oleh BP4. Namun efektivitas BP4 Kecamatan Gondokusuman dalam 
melaksanakan perannya untuk menekan angka perceraian di Tahun 2008-
2009 belum maksimal hal ini karena disebabkan beberapa faktor 
penghambat, adapun perbedaan dengan skripsi penyusun adalah terletak 
pada objek penelitian, yaitu KUA Kecamatan Lendah. 
 Kelima, Skripsi yang berjudul “Peran Kursus Calon Pengantin 
Terhadap Pembentukan Keharmonisan Keluarga Oleh KUA di Kecamatan 
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara (Studi Kasus di Kecamatan 
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)”.14 Jenis penelitian skripsi ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research). Secara garis besar skripsi ini 
membahas tentang latar belakang Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama 
yang mengeluarkan peraturan tentang kursus calon pengantin seiring 
dengan tingginya angka perceraian dan maraknya kekerasan dalam rumah 
tangga. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan 
kursus calon pengantin oleh KUA Kecamatan Pagedongan sangat penting 
karena masih banyak ditemukan pasangan suami isteri yang kurang 
memahami makna sebuah perkawinan sehingga hal ini menyebabkan 
tingginya angka perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. Adapun 
perbedaan dengan skripsi penyusun yaitu penyusun lebih fokus terhadap 
efektivitas, bukan terhadap implikasi. 
                                                          
14 Diah Muziatu Chalida, “Peran Kursus Calon Pengantin Terhadap Keharmonisan 
Keluarga (Studi Kasus di KUA Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi, tidak 





Berdasarkan telaah pustaka  karya-karya di atas, sudah banyak 
karya yang membahas tentang bimbingan perkawinan, baik yang diadakan 
oleh BP4 maupun Kementerian Agama atau KUA. Namun fokus 
penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun ini berbeda yaitu penyusun 
ingin meneliti lebih lanjut keberhasilan bimbingan perkawinan untuk 
mewujudkan keluarga harmonis di KUA Kecamatan lendah Kabupaten 
Kulon Progo. Dengan demikian hasil penelitian tentang bimbingan 
perkawinan akan berbeda dengan penelitian bimbingan perkawinan yang 
sudah pernah dilakukan. 
 
E. Kerangka Teoritik 
1. Bimbingan Perkawinan  
Program Bimbingan Perkawinan adalah program sebelum 
menikah bagi calon pengantin untuk mempersiapkan kesiapan 
berumah tangga. Tujuan umum bimbingan perkawinan adalah 
membangun keluarga yang kokoh untuk menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan global yang semakin berat.15 Program ini 
dirumuskan oleh Kementerian Agama yang meliputi regulasi, alokasi 
anggaran, pengorganisasian serta  materi berikut materi dan metode 
pembelajarannya. Adapun materi bimbingan perkawinan, bahan 
ajarnya didesain secara lebih komprehensif dengan 
mempertimbangkan kebutuhan calon pengantin meliputi pengetahuan 
                                                          
15 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 






dan kemampuan dalam pertama, membangun dan membina keluarga 
yang sakinah, kedua, menjaga dan melestarikan hubungan suami istri, 
ketiga, mengelola konflik dalam keluarga. Desain yang dimikian 
didasarkan pada pemahaman bahwa pengetahuan dan keterampilan 
mengelola rumah tangga bukanlah sesuatu yang given, melainkan 
harus dipelajari oleh calon pasangan nikah melalui berbagai metode, 
termasuk melalui learning by doing dan pelatihan/kursus/bimbingan.16 
Materi pokok dalam bimbingan perkawinan untuk calon 
pengantin meliput: (1) mempersiapan keluarga sakinah, (2) 
membangun hubungan dalam keluarga, (3) memenuhi kebutuhan 
keluarga, (4) menjaga kesehatan reproduksi, (5) mempersiapkan 
generasi berkualitas.17 Sementara pelaksanaan bimbingan perkawinan 
dapat dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan, 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, atau tempat lain yang 
ditetapkan oleh penyelenggara.18 
 
2. Indikator Efektivitas  
Efektivitas (berjenis kata benda) berasal dari kata efektif (kata 
sifat). Efektif adalah ‘ada efeknya’ (akibat, pengaruh, kesannya).  
                                                          
16 Subdit Bina Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga 
Sakinah, hlm. Viii. 
 
17 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 








Sedangkan efektivitas memiliki pengertian ‘keefektifan’. Keefektifan 
adalah ‘keadaan berpengaruh’ atau ‘keberhasilan’ (tentang usaha, 
tindakan).19 Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia, efektivitas 
berarti menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan, hasil yang semakin mendekati sasaran berarti 
tinggi efektivitasnya. Efektivitas adalah sesuatu yang menunjukkan 
taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif 
apabila usaha itu mencapai tujuan secara ideal. Efektivitas 
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran 
yang telah ditentukan. Hasil yang mendekati sasaran berarti tinggi 
tingkat efektivitasnya.20 
Dari definisi di atas, maka kata efektivitas yang sesuai untuk 
merujuk pada variabel penelitian ini adalah sejauh mana keberhasilan 
dari suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Menurut Muasaroh (2010) aspek-aspek efektivitas antara 
lain:21 
1. Aspek tugas atau fungsi, yaitu suatu lembaga dapat 
dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau fungsinya. 
Ada tiga unsur dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan 
                                                          
19 https://kbbi.web.id/efektif akses 12 Maret 2019. 
 
 
20 Siti Asiah T., “Efektivitas Kinerja Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4: 
2 (Agustus 2016), hlm. 1. 
 
21 Nur Aini, “Pengembangan Dosen Di Lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Amal Ilmiah Yapis Wamena Kabupaten Jayawijaya,” Jurnal, Vol.3 (2 Agustus-Desember 






yaitu, penyelenggara/panitia, fasilitator/pembimbing dan 
peserta. Penyelenggara bertugas mengurus teknis 
pelaksanaan kegiatan, adapun Fasilitator adalah pelaksana 
proses fasilitasi atau petugas memainkan serangkaian peran 
agar pelatihan berjalan lancar. Tugas dan fungsi fasilitator 
antara lain:22 
a. Mengelola proses pelatihan 
b. Melancarkan proses komunikasi antar berbagai unsur 
dalam pelatihan 
c. Melancarkan proses tukar menukar pikiran dalam 
pelatihan. 
2. Aspek rencana program, yang dimaksud dengan rencana 
yang terprogram  adalah rencana pembelajaran yang 
terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka 
rencana atau program dapat dikatakan efektif. Materi 
pembelajaran dalam bimbingan perkawinan meliputi: 
a. Paparan kebijakan Bimbingan Perkawinan sebanyak 2 
jam pelajaran 
b. Perkenalan, pengutaraan harapan hidup dan kontrak 
belajar sebanyak 1 jam pelajaran 
c. Mempersiapkan keluarga sakinah sebanyak 2 jam 
pelajaran 
d. Membangun hubungan dalam keluarga sebanyak 3 jam 
pelajaran 
e. Memenuhi kebutuhan keluarga sebanyak 2 jam 
pelajaran 
f. Menjaga kesehatan reproduksi sebanyak 2 jam 
pelajaran 
                                                          





g. Mempersiapkan generasi berkualitas sebanyak 2 jam 
pelajaran 
h. Refleksi, evaluasi dan post tes sebanyak 2 jam pelajaran 
 
3. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas pelaksnaan 
program juga dapat diukur berfungsi atau tidaknya aturan 
yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 
proses kegiatan. Aturan yang berlaku untuk menunjang 
kegiatan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah adalah Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah 
Bagi Calon Pengantin. 
4. Aspek tujuan dan hasil yang dicapai, suatu pelaksanaan 
program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika 
tujuan atau kondisi ideal program dapat dicapai. 
Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah dapat dikatakan berhasil apabila bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah mampu 
mewujudkan keluarga harmonis, dengan ketentuan secara 
umum: 
a. Mampu menjaga kedamaian dan memiliki cinta dan 
kasih sayang.23 
b. Membangun komunikasi yang baik24 
                                                          
23 Subdit Bina Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga 






c. Mampu memenuhi kebutuhan keluarga25 
d. Membagi peran secara berkeadilan26 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu data primer yang dijadikan 
rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang terdapat di 
lapangan.27 Dalam hal ini penyusun mencari data langsung dari KUA 
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo. 
2. Sifat Penelitian  
Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Yaitu 
memberikan gambaran ataupun penyajian hasil penelitian berdasarkan 
data yang diperoleh di lapangan tentang pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah Kabupeten Kulon Progo. 
Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui efektivitas 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA tersebut dengan 
                                                                                                                                                               
24 “Suasana keluarga yang tidak harmonis timbul karena perselisihan rumah tangga”, hal 
ini merupakan antitesis dari kerukanan, sementara kerukunan dapat dibangun dengan pola 
komunikasi yang baik. Ibid., hlm.vii. 
 
25 Ibid., hlm. 69. 
 
26 Mochamad Sodik dkk, Membangun Keluarga Harmonis, hlm. 33. 
 
27 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha 






menggunakan beberapa indikator efektivitas dan pedoman petunjuk 
pelaksanaan yang berlaku. 
3. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam 
penelitian ini adalah normatif-empiris. Pendekatan normatif adalah 
penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai bangunan sistem 
norma.28 Sedangkan empiris adalah kajian yang memandang hukum 
sebagai kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur, dan 
lain-lain.29 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam mendapatkan data primer yaitu 
data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 
wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen yang 
tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.30 
a. Observasi  
Observasi adalah cara memperoleh data dengan jalan 
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap suatu objek yang 
sedang diteliti.31 Dalam hal ini penyusun melakukan observasi 
                                                          
28 Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 34. 
 
29 Muin Umar, Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama RI, 1985), hlm. 146 
 
30 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet. Ke-5 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 
hlm.98 
 
31 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 





dengan mengamati pelaksanaan program bimbingan perkawinan di 
KUA Kecamatan Lendah. 
b. Wawancara  
Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
wawancara (interview). Metode wawancara yaitu suatu cara 
mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung 
kepada informan,32 dalam hal ini penyusun menggunakan teknik 
wawancara yang sifatnya bebas terarah, yaitu penyusun 
menyiapkan pokok pembahasan yang akan ditanyakan kepada 
pihak yang akan diwawancarai, sehingga topik pembahasan tidak 
menyimpang dan data yang diperoleh dapat dikembangkan secara 
mendalam. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang 
berupa catatan, dokumen, peraturan-perautan, buku dan sebagainya 
terkait pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 




                                                                                                                                                               
 
32 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm. 225 
 
33 Duri Andriani, dkk, Metodologi Penelitian, (Banten: Penerbit Universitas Terbuka, 





5. Sasaran Wawancara  
Sasaran wawancara guna mendapatkan data dalam penelitian ini 
adalah yaitu: 
a. Panitia Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo. 
b. Peserta Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Lendah Tahun 
2018. 
6. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif yaitu proses analisis data dengan maksud 
menggambarkan analisis secara keseluruhan dari data yang disajikan 
dalam bentuk kata-kata tanpa menggunakan rumusan statistik dan 
pengukuran. Selanjutnya data yang bersifat kualitatif setelah 
digambarkan dengan kata kemudian dipisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan bertujuan menggambarkan secara garis 
besar dan mendapat hasil penelitian yang sistematis maka perlu 





bab yang masing-masing bab dibagi atas sub bab tersendiri tanpa saling 
berkaitan. Sistematia penulisan skripsi ini meliputi: 
Bab pertama, berisi pandahuluan yang memaparkan tentang tujuan 
yang akan dicapai dalam penelitian ini. Dalam bab pendahuluan ini 
meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar dalam merumuskan 
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 
teoritik sebagai landasan yang didasarkan pada teori-teori yang dapat 
mendukung masalah yang diteliti, metode penelitian, dan diakhiri dengan 
sistematika. 
Bab kedua, menguraikan gambaran umum bimbingan perkawinan, 
tinjauan keluarga harmonis dan indikator efektivitas. Bab ini menjelaskan 
teori dasar yang digunakan dalam menentukan efektivitas pelaksanaan 
bimbingan perkawinan untuk mewujudkan keluarga harmonis di KUA 
Kecamatan Lendah, serta menjadi pedoman penyusun dalam 
mengumpulkan data dan menganalisis data penelitian. 
Bab ketiga, pada bab ketiga ini penyusun mendeskripsikan wilayah 
yang akan menjadi objek penelitian yaitu KUA Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo dan pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo. 
Bab keempat, merupakan analisis terhadap Efektivitas Pelaksanaan 
Bimbingan Perkawinan Untuk Mewujudkan Keluarga Harmonis (Studi di 





Bab kelima, berisi kesimpulan dari penelitian yang merupakan 
jawaban-jawaban dari pokok masalah, saran-saran yang bersifat 





Berdasarkan kajian dan analisis pada bab-bab sebelumnya maka 
penyusun mengambil kesimpulan bahwa: Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan 
Perkawinan Untuk Mewujudkan Keluarga Harmonis (Studi Di KUA 
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Tahun 2018) dapat dikatakan 
efektif: 
1. Secara teknis, pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin
di KUA Kecamatan Lendah telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan
yang berlaku yaitu Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin.
2. Berdasarkan hasil penelitian di KUA Kecamatan Lendah menjelaskan
bahwasanya dari Tahun 2018 hingga Tahun 2019 tidak ada kasus
perceraian dari pengantin yang pernah mengikuti bimbingan perkawinan
di KUA Kecamatan Lendah, hal ini menunjukkan bahwa tujuan





1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Lendah 
seharusnya dilaksanakan secara rutin, agar seluruh pengantin yang 
terdaftar mendapatkan pembelajaran secara klasikal sebagai bekal dan 
wawasan kesiapan berumah tangga. 
2. KUA Kecamatan Lendah agar lebih mengoptimalkan sosialisasi program 
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Ayat al-Quran  Terjemah Ayat  
31 14 Ar-rum (30) : 31 Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 




HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN UNTUK 
MEWUJUDKAN KELUARGA HARMONIS (STUDI DI KUA KECAMATAN LENDAH) 
 
Nama  : Muh. Badrani 
Profesi : Petugas KUA Kecamatan Lendah/Panitia Bimbingan Perkawinan 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Bagaimana teknis pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Bimwin biasanya diadakan selama 2 
hari, berisi materi-materi tentang 
perkawinan dan yang berhubungan 
2. Bagaimana unsur kepanitiaan dalam 
penyelenggaraan bimbingan perkawinan di KUA 
Kecamatan Lendah? 
Panitia dan fasilitator biasanya 
ditentukan oleh Kemenag 
3. Apakah fasilitator/pembimbing sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik? 
Sudah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur 
4. Apakah keseluruhan materi bimbingan 
perkawinan sudah tersampaikan? 
Ya, materi tidak ada yang 
terlewatkan 
5. Apakah peserta mendapatkan materi pre test dan 
modul Fondasi Keluarga Sakinah sebagai bahan 
acuan? 
Biasanya ada, dibagikan secara gratis 
6. Apakah peserta mendapatkan kontrak belajar 
untuk mendukung berlangsungnya proses 
kegiatan?  
Ada, sebelum kegiatan pembelajaran 
7. Berapa jumlah peserta yang terdaftar dalam setiap 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 
Kecamatan Lendah dan bagaimana dengan 
jumlah peserta yang hadir? 
Tidak tentu, tergantung pendaftaran 
nikah. Tetapi baisanya jumlah 
targetnya 25 pasang/50 orang. Tetapi 
biasanya tidak seluruhnya bisa hadir, 
alasannya tidak bisa cuti kerja atau 
catin tidak berdomisili atau 
pekerjaannya tidak di wilayah lendah  
8. Apakah seluruh peserta mendapatkan sertifikat 
dan adakah sanksi untuk peserta yang tidak dapat 
mengikuti bimbingan perkawinan? 
Ya. Setiap peserta mendapat 
sertifikat kecuali yang tidak 
mengahadiri bimwin, tetapi tidak ada 
 pengaruhnya terhadap pelaksanaan 
nikah. Jadi, yang tidak mendapat 
sertifikat tetap dinikahkan. Karena 
bimwin ini sifatnya pembekalan yang 
penting, harapannya nanti ketika 
sudah menjalani kehidupan berumah 
tangga jadi harmonis. Seharusnya ini 
jadi PR buat Kemenag, agar sertifikat 
bimwin dijadikan syarat pendaftaran 
nikah. 
9. Apakah calon pengantin yang tidak dapat 
menghadiri undangan bimbingan perkawinan 
dapat mengikuti bimbingan mandiri? 
Tidak ada bimbingan mandiri di 
KUA Kecamatan Lendah 
10. Bagaimana intensitas penyelenggaraan 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Penyelanggaraan Bimwin itu 
tergantung anggaran yang ada 
11. Apakah bimbingan perkawinan efektif 
mengurangi angka perceraian di KUA Kecamatan 
Lendah? 
 
Ya, efektif. Sepanjang tahun 2018-
2019 belum ada laporan perceraian 
terkait pengantin yang pernah 
mengikuti bimbingan perkawinan di 
KUA Kecamatan Lendah 
12. Bagaimana kondisi idealnya di Kecamatan 
Lendah setelah diselenggarakan bimbingan 
perkawinan? 
 
Bagi pengantin yang sudah 
mengikuti bimwin pastinya ada 
sebuah kesadaran terkait tujuan 
perkawinan sehingga harapannya 




Nama  : Muh. Kusman 
Profesi : Petugas KUA Kecamatan Lendah/Panitia Bimbingan Perkawinan 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Bagaimana teknis pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
 
Secara teknis pelaksanaan bimwin 
dikoordinatori oleh Kepala Bimas 
Islam Kemenag Kulon Progo, 
panitianya dari kemanag dan KUA 
2. Bagaimana unsur kepanitiaan dalam 
penyelenggaraan bimbingan perkawinan di KUA 
Kecamatan Lendah? 
Panitia ditunjuk langsung oleh 
Kemenag 
3. Apakah fasilitator/pembimbing sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik? 
Ya, sudah sesuai dengan ketentuan  
4. Apakah keseluruhan materi bimbingan 
perkawinan sudah tersampaikan? 
Ya, sudah sesuai dengan ketentuan 
5. Apakah peserta mendapatkan materi pre test dan 
modul Fondasi Keluarga Sakinah sebagai bahan 
acuan? 
Ada materi pre test dari panitia 
kemenag,  
6. Apakah peserta mendapatkan kontrak belajar 
untuk mendukung berlangsungnya proses 
kegiatan?  
Ada, diawal kegiatan 
7. Berapa jumlah peserta yang terdaftar dalam setiap 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 
Kecamatan Lendah dan bagaimana dengan 
jumlah peserta yang hadir? 
Tidak mesti, kalau bulan juni ini ada 
19 pasang dari Lendah dan 6 pasang 
dari Kecamatan Galur. 
8. Apakah seluruh peserta mendapatkan sertifikat 
dan adakah sanksi untuk peserta yang tidak dapat 
mengikuti bimbingan perkawinan? 
 
Semua peserta mendapat sertifikat 
dan tidak ada sanksi untuk peserta 
yang tidak mengikuti, kita selaku 
panitia hanya menekankan 
diusahakan hadir bimwin, setelah 
kita beri undangan tertulis biasanya 
kita undang lagi lewat watsapp. Kita 
juga melihat situasi dan kondisi 
peserta juga, kan ada yang tidak bisa 
cuti kerja. 
9. Apakah calon pengantin yang tidak dapat 
menghadiri undangan bimbingan perkawinan 
dapat mengikuti bimbingan mandiri? 
Tidak ada bimbingan mandiri, tapi 
biasanya nanti ketika daftar nikah 
kita beri bimbingan  
10. Bagaimana intensitas penyelenggaraan 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Selama Tahun 2019 ini sudah 
diadakan 4 kali 
11. Apakah bimbingan perkawinan efektif 
mengurangi angka perceraian di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Otomatis bisa menekan angka 
perceraian, karena Lendah ini 
termasuk yang rawan perceraian, 
bulan februari lalu ada 6 kasus. Di 
Kulon Progo sendiri setiap 2800 
orang menikah, yang bercerai 600. 
12. Bagaimana kondisi idealnya di Kecamatan 
Lendah setelah diselenggarakan bimbingan 
perkawinan? 
 
Salah satu tujuan diadakannya 
bimwin ini kan untuk mengurangi 
angka perceraian. Jadi yang sudah 
mengikuti bimwin banyak mendapat 
materi dan pengetahuan, jadi tahu 
dan kesadarannya pastinya lebih 
tinggi 
 
Nama  : Eri Susilowati 
Profesi : IRT 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Ya, pernah dulu di Gedung PDHI 
Blimbing selama 2 hari. Kegiatannya 
berisi materi perkawinan 
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Dapat undangan dari KUA 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
Ada banyak manfaatnya, dapat 
banyak pembelajaran yang harus 
diterapkan di kehidupan sehari-hari 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
Saling mengerti, terbuka (jujur) dan 
saling percaya 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Sharing dan komunikasi dengan 
pasangan 
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
Suami saya bekerja tidak jauh dari 
rumah, jadi saya bertemu setiap hari 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Kadang salah satu harus ada yang 
mengalah 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
 
Saya ibu rumah tangga, dan 
membuka toko dirumah, kadang 
suami juga ikut membantu pekerjaan 
rumah tangga seperti seperti mencuci 
dll. 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Sudah tercukupi alhamdulillah 
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
Saya aktif perkumpulan dasawisma. 
 
Nama  : Wahyu Arifin 
Profesi : Swasta 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Pernah tahun 2018, seingat saya 
waktu itu diadakan selama 2 hari di 
Gedung PDHI Blimbing. Mendapat 
materi keluarga sakinah dari KUA 
kemudian dari petugas puskesmas 
juga ada 
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Dapat undangan dari KUA 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
Dapat ilmu baru 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
 
Keluarga yang memiliki 
ketenteraman walaupun ada masalah 
atau perbedaan pendapat 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Komunikasi yang baik 
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
Setiap hari, setelah pulng kerja dan 
hari libur 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Diskusi untuk mencari solusi terbaik 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
Saya bekerja, dan kadang membatu 
pekerjaan istri 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Sudah tercukupi  
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
Saya ikut perkumpulan RT. 
 
Nama  : Dwi Ari Winarto 
Profesi : Swasta 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Pernah, di Balai desa Wahyuharjo 
selama 2 hari. Isinya materi-materi 
seputar kehidupan berumah tangga, 
target dan harapan masa depan 
perkawinan 
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
 
Dapat undangan dari KUA, setau 
saya KUA tidak mengadakan kalau 
tidak banyak barengannya. 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
Penting mengikuti, untuk menambah 
pengalaman 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
Saling pengertian dan perhatian 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Saling melengkapi  
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
Sering, karena saya bekerja di 
Yogyakarta 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Mengalah, tapi ujungnya 
dikomunikasikan 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
 
Saya bekerja, tapi juga membantu 
pekerjaan rumah tangga karena istri 
saya juga mengasuk anak 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Sudah tercukupi  
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
Tidak, karena saya tinggal di Lendah 
belum lama 
  
Nama  : Fajarwati 
Profesi : IRT 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Pernah, di Balai desa Wahyuharjo 
selama 2 hari. Dapat materi tentang 
keluarga sakinah dan target harapan 
perkawinan ke depan. 
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Dapat undangan dari KUA 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
Sangat bermanfaat, jadi tau ilmunya 
berumah tangga itu seperti apa 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
Saling mencintai 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Sabar menghadapi pasangan 
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
 
Setiap hari, karena saya tidak 
membolehkan suami bekerja jauh. 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Dibicarakan baik-baik 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
 
Saya ibu rumah tangga, mengasuh 
anak dan mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga sehari-hari, suami 
kadang juga membantu 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Cukup karena saya berusaha tidak 
membeli yang tidak dibutuhkan, dulu 
di bimbingan perkawinan dijelaskan 
materi tentang memenuhi kebutuhan 
keluarga 
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
 
Saat ini tidak, karena sedang 
mengasuh bayi 
 
Nama  : Vera Febbyanti 
Profesi : Karyawan 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Pernah mengikuti tahun 2018. Ada 
banyak materinya tentang kehidupan 
berumah tangga, tujuan menikah 
untuk apa  
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Saya mendapat undangan dari KUA 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
 
Banyak, selain ilmu yang 
bermanfaat. Bimbingan perkawinan 
juga menjelaskan kondisi perceraian 
di indonesai sangat 
mengkhawatirkan, dari situ kita jadi 
sadar 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
 
Keluarga harmonis adalah keluarga 
yang ayom ayem tenteram. Misalkan 
ada masalah selalu diselesaikan 
dengan baik-baik. 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Saling pengertian, sabar dan tidak 
egois. 
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
Setiap hari sebelum dan sesudah 
pulang kerja 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Dibicarakan baik-baik, minta maaf 
jika memang salah dan mau 
memaafkan juga. 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
 
Saya bekerja dan suami saya juga 
bekerja, dan untuk pekerjan rumah 
tangga biasanya dibantu suami juga 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Menurut saya cukup, karena saya 
juga bekerja 
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
Saya sering ikut kajian 
 
Nama  : Dedi Septiawan 
Profesi : swasta  
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Jelaskan teknik pelaksanaannya seperti apa! 
Ya pernah, di Bali Desa Wahyuharjo 
tahun 2018. Pelaksanaannya 2 hari 
berturut-turut, mendapat meteri 
seputar rumah tangga/keluarga 
2. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang 
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 
Lendah? 
Dapat undangan dari KUA 
3. Apa saja manfaat yang anda dapatkan dari 
bimbingan perkawinan? 
Dapat wawasan dan menyambung 
silaturahim dengan orang baru 
4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga 
harmonis? 
keluarga harmonis adalah keluarga 
yang tenteram 
5. Menurut anda upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan keluarga 
harmonis? 
Saling mengerti dan memahami 
6. Bagaimana intensitas pertemuan anda dengan 
suami/istri anda? 
Setiap hari setelah pulang bekerja 
7. Bagaimana langkah yang anda lakukan apabila 
mengadapi suatu perbedaan pendapat dengan 
suami/istri anda? 
Diobrolkan baik-baik 
8. Bagaimana pembagian peran dalam keluarga 
anda? 
Saya bekerja, dan istri saya juga 
bekerja 
9 Apakah kebutuhan keluarga mencakup sandang, 
papan, pangan anda sudah tercukupi? 
Tercukupi  
10 Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan/keagamaan? 
 
Ya, pengajian  
 
 
Nama  : Anik Risti  
Pekerjaan : Karyawan swasta 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa yang anda ketahui tentang bimbingan 
perkawinan? 
Program pembekalan untuk calon 
pengantin yang diadakan oleh KUA 
2. Mengapa anda tidak mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Saya pernah mendapat undangan dari 
KUA Kecamatan Lendah, tapi saya 
tidak bisa datang karena saya 
karyawan swasta yang masih kontrak 
dan tidak bisa mengambil libur/cuti 
kerja 
3. Apakah bimbingan perkawinan penting menurut 
anda? 
Penting, untuk pengetahuan calon 
pengantin yang akan menjalani 
rumah tangga 
4. Apakah anda pernah mengikuti program serupa 
semisal sekolah sakinah? apa yang anda dapatkan 
dari program tersebut? 
Saya pernah mengikuti kajian 
pranikah, yang saya dapatkan adalah 
ilmu yang berkaitan dengan rumah 
tangga yang sebelumnya belum saya 




Nama  : Isnan Nur Rakhmanto 
Pekerjaan : Perawat 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa yang anda ketahui tentang bimbingan 
perkawinan? 
Pembekalan untuk pengantin 
2. Mengapa anda tidak mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Saya pernah mendapat undangan dari 
KUA Kecamatan Lendah, saya hanya 
mengikuti sebentar kemudian 
membolos karena harus masuk kerja 
3. Apakah bimbingan perkawinan penting menurut 
anda? 
Penting, untuk pengetahuan calon 
pengantin yang akan menjalani 
rumah tangga 
4. Apakah anda pernah mengikuti program serupa 
semisal sekolah sakinah? apa yang anda dapatkan 
dari program tersebut? 
Belum pernah 
 
Nama  : Muhammad Arifin 
Pekerjaan : PNS 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa yang anda ketahui tentang bimbingan 
perkawinan? 
Bimbingan untuk calon pengantin 
sebelum menikah 
2. Mengapa anda tidak mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Belum bisa menyempatkan ikut, 
karena bekerja dan di wilayah saya 
belum ada kegiatan bimbingan 
perkawinan 
3. Apakah bimbingan perkawinan penting menurut 
anda? 
Penting, karena adanya bimbingan 
perkawinan dapat menambah ilmu 
sebelum melaksanakan perkawinan 
4. Apakah anda pernah mengikuti program serupa 
semisal sekolah sakinah? apa yang anda dapatkan 




Nama  : Rizki Arisonya 
Pekerjaan : Bidan 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa yang anda ketahui tentang bimbingan 
perkawinan? 
Pembekalan pra nikah yang diadakan 
KUA 
2. Mengapa anda tidak mengikuti bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Lendah? 
Tidak mendapat undangan 
3. Apakah bimbingan perkawinan penting menurut 
anda? 
Penting, karena ilmu tersebut tidak 
didapatkan dibangku sekolah 
4. Apakah anda pernah mengikuti program serupa 
semisal sekolah sakinah? apa yang anda dapatkan 


























































Nama    : Fikani Siti Mahmudah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Kulon Progo, 02 November 1994 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Status     : Belum Menikah 
Agama    : Islam 
Alamat Asal : Kasihan II RT 24 RW 08, Ngentakrejo, Lendah, Kulon 
Progo, Yogyakarta 
Alamat di Tinggal  : Kasihan II RT 24 RW 08, Ngentakrejo, Lendah, Kulon 
Progo, Yogyakarta 
Nomor Handphone  : +62 82225705259 






SD : SD Muhammadiyah Mirisewu 
 
SMP : MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 
 
SMA : MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 
  
Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
         Hormat saya, 
 
 
         Fikani Siti Mahmudah 
